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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN SCRAMBLE UNTUK 
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL SISWA KELAS III SD NEGERI I KARANGLO, KLATEN 
TAHUN 2013/2014 

Tutur Utami, A510100241, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, xviii+187\\  

halaman. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui penerapan strategi pembelajaran scramble 
siswa kelas III SD Negeri I Karanglo, Klaten. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan, tiap pertemuan melalui empat tahap yaitu rencana, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa SD Negeri I Karanglo yang berjumlah 
33 siswa. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data deskriptif kualitatif  dengan tahap pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil pelaksanaan pembelajaran yang menunjukkam peningkatan keaktifan siswa 
pada pra siklus yang semula mengajukan pertanyaan 39,39%, pada siklus II meningkat 
menjadi 90,91%. Menjawab pertanyaan dari pra siklus 42,42%, pada siklus II meningkat 
menjadi 91,15%. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru pra siklus 43,43%, pada siklus II 
meningkat menjadi 91,15%. Kerjasama dengan kelompok pra siklus 32,32%, pada siklus II 
meningkat menjadi 83,84%. Memberi kesempatan teman berpendapat dan mendengarkannya 
pra siklus 34,34%, pada siklus II meningkat menjadi 82,83%. Memberi gagasan yang 
cemerlang pra siklus 27,27%, pada siklus II meningkat menjadi 83,35%. Saling membantu 
dan menyelesaikan masalah pra siklus 25,25%, pada siklus II meningkat menjadi 81,15%. 
Hasil belajar siswa juga meningkat yang telah mencapai nilai diatas KKM ≥70 dan nilai 
rata-rata kelas. Pada pra siklus prosentase ketuntasan 42,42%, siklus I 65,29%, siklus II 
81,82%. Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan pada pra siklus 59,69, siklus I 
67,7, siklus II 78,38. Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran scramble dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III SD Negeri I Karanglo, Klaten tahun 
2013/2014. 
Kata kunci: keaktifan siswa, scramble 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang saling 

berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain. Misalnya interaksi guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan sumber belajar,dll. Kemampuan siswa satu 

dengan siswa yang lain akan berbeda baik dari kemampuan pemahaman siswa, 

konsentrasi belajar, motivasi, minat belajar, prestasi maupun dalam segi keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Abdul Majid (2011:12) 

perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, menetapkan, dan mengembangkan 

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran, menyediakan pengalaman belajar yang 

bermakna serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai 

hasil pembelajaran.  

Pemasalahan yang dihadapi guru adalah kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yang menyebakan 

pembelajaran menjadi mononton, dan membosankan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas III SD Negeri I Karanglo keaktifan siswa masih rendah. Guru saat 

pembelajaran masih bersifat konvensional, guru masih menggunakan metode ceramah 

yang tentunya siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Dari hasil 

pengamatan pra siklus dari 33 siswa yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 11 siswa 

peempuan. Siswa yang berani mengajukan pertanyaan berjumlah 14 siswa (36,36%), 

menjawab pertanyaan berjumlah 17 siswa (51,15%), perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru berjumlah 16 siswa (48,48%), kerjasama dalam kelompok berjumlah 

14 siswa (42,42%), member kesempatan teman berpendapat dan mendengarkannya 

berjumlah 9 siswa (33,33%), saling membantu dan menyelesaikan masalah berjumlah 

8 siswa (24,24%). Oleh karena itu perlu adanya strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat disampaikan diatas maka 

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas III SD Negeri I Karanglo, Klaten Tahun 

2013/2014.” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Scramble siswa kelas III SD Negeri I Karanglo, Klaten tahun 

2013/2014. 

 



B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I Karanglo, Klaten Tahun Pelajaran 

2013/2014. Waktu penelitian dimulai dari bulan februari sampai bulan mei 2014. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

adalah guru kelas III dan siswa kelas III SD Negeri I Karanglo yang berjumlah 33 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif menurut Rubino Rubiyanto 

(2011:47) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian menurut Mulyasa (2011:73), prosedur 

penelitian meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data ang dilakukan menggunakan observasi, wawancara, 

tas, dan dokumentasi. Menurut Daryanto (2011:80) Observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan suatau objek yang di fokuskan pada perilaku tertentu. Metode observasi 

digunakan untuk mengamati keaktifan siswa dengan menggunakan strategi 

pembelajaran scramble dan juga untuk mengamati guru mengajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

scramble. Wawancara untuk memperjelas pengumpulan data yang diperoleh dari 

keaktifan dan hasil belajar siswa. metode tes ini digunakan agar mengetahui data dari 

hasil belajar menggunakan strategi pembelajaran scramble. Daftar dokumentasi pada 

penelitian ini adalah profil sekolah, daftar nama siswa, silabus Ilmu Penngetahuan 

Sosial, dan  nilai hasi belajar sebelum diadakan penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

Keaktifan dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dari sebelum tindakan (pra 

siklus) dan setelah tindakan yaitu meliputi siklus I dan siklus II. Adapun hasil 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dari mulai pra siklus, siklus I, dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel  dan grafik dibawah ini: 

 

 



Tabel Hasil Peningkatan Keaktifan Siswa 

No  Indikator Pra siklus Siklus I Siklus II 

1. Mengajukan 

pertanyaan 

39,39% 67,68% 90,91% 

2. Menjawab pertanyaan 42,42% 66,65% 91,15% 

3. Perhatian siswa 

terhadap penjelasan 

guru 

43,43% 70,71% 91,15% 

4. Kerjasama dengan 

kelompok 

32,32% 62,05% 83,84% 

5. Member kesempatan 

teman berpendapat dan 

mendengarkannya 

34,34% 57,07% 82,83% 

6. Member gagasan yang 

cemerlang 

27,27% 60,05% 83,35% 

7. Saling membantu dan 

menyelesaikan masalah  

25,25% 57,75% 81,15% 

 

 

Tabel. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Selama Proses Pembelajaran 

No  Presentase  Pra siklus Siklus I Siklus II 

1. Ketuntasan 42.42% 65,29% 81,82% 

2. Nilai rata-rata kelas 59,69 67,7 78,38 

 

2. Pembahasan 

Refleksi siklus I penerapan strategi pembelajaran scramble dikatakan belum 

berhasil Karena belum mencapai indikator yang telah ditetapkan. indikator yang 

sering digunakan dalam pembelajaran di kelas adalah 1) Mengajukan pertanyaan, 

2) Menjawab pertanyaan, 3) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 4) 

Kerjasamanya dalam kelompok, 5) Memberi kesempatan berpendapat kepada 

teman dalam kelompok mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, 6) 



Memberi gagasan yang cemerlang, 7) Saling membantu dan menyelesaikan 

masalah. 

Berdasarkan refleksi siklus I tersebut maka dapat dilakukan perbaikan pada 

siklus II. Diharapkan pada siklus II dapat mencapai indikator yang telah 

ditentukan. Hasil pelaksanaan siklus II ini terjadi peningkatan keaktifan siswa dan 

hasil belajar yang signifikan. Hasil belajar siklus II ini terjadi peningkatan 

keaktifan siswa dan hasil belajar  yang signifikan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan strategi pembelejaran scramble yang merupakan metode yang 

berbentuk permainan acak kata, kalimat, atau paragraf (Vita dalam Hafid, 

2014:12). Hal ini dapat diketahui melalui hasil keaktifan siswa dan hasil belajar 

yang telah mencapai indikator dan hampir semua siswa mencapai indikator 

tersebut dengan baik. Dengan penerapan strategi pembelajaran scramble sudah 

terbukti bahwa dapat meningkat keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terjadi 

peningkatan keaktifan yang signifikan. Menurut Nana Sujana dalam Susanti 

(2014:6) yang dimaksud dengan keaktifan adalah suatu proses kegiatan belajar 

mengajar yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehingga 

ia betul-betul berperan dab berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar.  

Peningkatan dari Pra siklus yang semula mengajukan pertanyaan 39,39%, pada 

siklus II meningkat menjadi 90,91%. Menjawab pertanyaan dari pra siklus 

42,42%, pada siklus II meningkat menjadi 91,15%. Perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru pra siklus 43,43%, pada siklus II meningkat menjadi 91,15%. 

Kerjasama dengan kelompok pra siklus 32,32%, pada siklus II meningkat 

menjadi 83,84%. Memberi kesempatan teman berpendapat dan mendengarkannya 

pra siklus 34,34%, pada siklus II meningkat menjadi 82,83%. Memberi gagasan 

yang cemerlang pra siklus 27,27%, pada siklus II meningkat menjadi 83,35%. 

Saling membantu dan menyelesaikan masalah pra siklus 25,25%, pada siklus II 

meningkat menjadi 81,15%.  

Berdasarkan hasil penelitian hasil belajar mengalami peningkatan yang 

signifikan. Menurut Arikunto (2001) dalam Samino dan Saring Marsudi 

(48:2013), hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan 

kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk 

mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah 



diterima siswa. Hasil belajar sebelum diadakan tindakan prosentase ketuntasan 

pra siklus semula 42,42%, meningkat pada siklus I menjadi 65,29%, pada siklus 

II menjadi lebih meningkat menjadi 81,82%. Terjadi peningkatan pula pada nilai 

rata-rata kelas yang semula pada pra siklus 59,69,  meningkat pada siklus I 

menjadi 67,7, pada siklus II menjadi lebih meningkat menjadi 78,38. Dengan 

demikian hipotesis tindakan dengan pencapian indikator keaktifan siswa dan hasil 

belajar lebih dari 75% dapat dibuktikan kebenarannya. Dengan cara penerapan 

strategi pembelajaran scramble dapat meningkatkan keakatifan siswa dan hasil 

belajar dapat dilihat dari hasil setelah dilakukan penelitian terjadi peningkatan 

secara signifikan prosentase sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan 

tindakan. 

Penelitian mengenai strategi pembelajaran scramble telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, antara lain yang dilakukan oleh Sutipah (2011). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Scramble pada siswa kelas IV SD 

Negeri Kranjingan 05 Jember Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Berdasarkan data keaktifan dan hasil belajar siswa diatas pada siklus I dan 

siklus II dapat dikatakan berhasil meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Maka terdapat relevansi antara 

hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,  penerapan 

strategi pembelajaran scramble dapat dapat diteruskan dan hipotesis tindakan 

dirumeskan dapat diterima yang berarti bahwa “Penerapan strategi pembelajaran 

scramble dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III SD Negeri I Karanglo, Klaten 

tahun pelajaran 2013/2014. 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan 

menerapkan strategi pembelajaran scramble dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III SD Negeri I 

Karanglo tahun 2013/2014, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan keaktifan siswa 

Berdasarkan hasil penelitian keaktifan siswa pra siklus yang semula 

mengajukan pertanyaan 39,39%, pada siklus II meningkat menjadi 90,91%. 



Menjawab pertanyaan dari pra siklus 42,42%, pada siklus II meningkat menjadi 

91,15%. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru pra siklus 43,43%, pada siklus 

II meningkat menjadi 91,15%. Kerjasama dengan kelompok pra siklus 32,32%, 

pada siklus II meningkat menjadi 83,84%. Memberi kesempatan teman 

berpendapat dan mendengarkannya pra siklus 34,34%, pada siklus II meningkat 

menjadi 82,83%. Memberi gagasan yang cemerlang pra siklus 27,27%, pada 

siklus II meningkat menjadi 83,35%. Saling membantu dan menyelesaikan 

masalah pra siklus 25,25%, pada siklus II meningkat menjadi 81,15%.  

2. Peningkatan hasil belajar 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar sebelum diadakan tindakan 

prosentase ketuntasan pra siklus semula 42,42%, meningkat pada siklus I 

menjadi 65,29%, pada siklus II menjadi lebih meningkat menjadi 81,82%. 

Terjadi peningkatan pula pada nilai rata-rata kelas yang semula pada pra siklus 

59,69,  meningkat pada siklus I menjadi 67,7, pada siklus II menjadi lebih 

meningkat menjadi 78,38. 

3. Hipotesis tindakan dapat diterima 

Hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa: 

a. Penerapan strategi pembelajaran scramble mampu meningkatkan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial pada siswa kelas III SD 

Negeri I Karanglo, Klaten Tahun 2013/2014”, dapat diterima kebenarannya. 

b. Penerapan strategi pembelajaran scramble mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial pada siswa kelas 

III SD Negeri I Karanglo, Klaten Tahun 2013/2014”, dapat diterima 

kebenarannya. 
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